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Abstract : This study aims to analyze syntactic functions in explanatory texts
entitled "Reduce, Reuse, and Recycle Waste" for Indonesian language
learning in grade V elementary school, focusing on the identification of
Subject elements, Predicates, Objects, Complements, and Descriptions (S-P-
O-Pel-K). A literature study method with a qualitative descriptive approach
is used, involving the analysis of qualitative content from primary texts and
secondary sources such as articles, books, and relevant references. The results
of the analysis showed variations in sentence structure, ranging from simple
patterns (S-P-O, S-P-K) to complex (S-P-O-Pel, S-P-Pel-K, K-S-P-Pel),
including fragment sentences (K-O) and compound elements, which
supported the clear delivery of cause-and-effect relationships, definitions, and
waste management goals. These findings strengthen syntactic understanding
and linguistic literacy, although limited to a single text analysis. This research
is expected to be a reference for educators to improve students' ability to
recognize and compose sentences, as well as support environmental
awareness at the elementary school level.

Keywords : Elementary School, Explanatoru Text, Indonesian Language
Learning, Syntax.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan menganalisis fungsi sintaksis dalam teks
eksplanasi berjudul "Mengurangi, Memakai Ulang, dan Mendaur Ulang
Sampah" untuk pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VV SD, dengan fokus
pada identifikasi unsur Subjek, Predikat, Objek, Pelengkap, dan Keterangan
(S-P-O-Pel-K). Metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif
digunakan, melibatkan analisis konten kualitatif dari teks primer dan sumber
sekunder seperti artikel, buku, dan referensi relevan. Hasil analisis
menunjukkan variasi struktur kalimat, mulai dari pola sederhana (S-P-O, S-
P-K) hingga kompleks (S-P-O-Pel, S-P-Pel-K, K-S-P-Pel), termasuk kalimat
fragmen (K-O) dan unsur majemuk, yang mendukung penyampaian
hubungan sebab-akibat, definisi, dan tujuan pengelolaan sampah secara jelas.
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Temuan ini memperkuat pemahaman sintaksis dan literasi kebahasaan,
meskipun terbatas pada analisis satu teks. Penelitian ini diharapkan menjadi
referensi bagi pendidik untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengenali dan menyusun kalimat, sekaligus mendukung kesadaran
lingkungan di tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci : Pembelajaran Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar, Sintaksis,
Teks Eksplanasi.
PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memiliki peranan yang esensial dalam menjaga keutuhan dan
keberlangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara (Nurhayati et al., 2024; Rahma et al.,
2024). Sejak Diresmikan sebagai bahasa pemersatu bangsa melalui Sumpah Pemuda pada tahun
1928, bahasa Indonesia terus berkembang menjadi bahasa resmi negara, bahasa kebudayaan,
serta bahasa ilmu pengetahuan (Nugraha et al., 2025; Woring, 2022). Kedudukan sebagai
bahasa ilmu menunjukkan bahwa bahasa Indonesia telah menjadi sarana utama dalam
penyampaian, pengembangan, dan penguasaan berbagai bentuk pengetahuan (Alfian et al.,
2024; Gereda, 2020; Gunawan & Firmansyah, 2025; Hanung, 2019). Dalam dunia pendidikan,
bahasa Indonesia berperan penting selain berfungsi sebagai mata pelajaran khusus, Bahasa
Indonesia juga berperan sebagai instrumen dalam mempelajari berbagai disiplin ilmu lainnya
(Magdalena, Ulfi, & Awaliah, 2021).

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup berbagai aspek kebahasaan, salah satunya
adalah pemahaman terhadap struktur kalimat (Amelia et al., 2024; Mubarok et al., 2024).
Struktur ini menjadi bagian dari kajian sintaksis, yakni cabang ilmu linguistik yang mempelajari
bagaimana kata dan frasa disusun untuk membentuk klausa dan kalimat yang bermakna
(Khairah & Ridwan, 2022; Nainggolan & Simanjuntak, 2025). Secara etimologis, istilah
“sintaksis” bersumber dari bahasa Yunani suntattein, yang artinya “menempatkan bersama”,
dan dalam konteks linguistik merujuk pada sistem pengaturan unsur-unsur bahasa sehingga
menghasilkan satuan yang dapat dipahami secara logis dan komunikatif (Muntaha et al., 2023).
Oleh karena itu, sintaksis kerap disebut sebagai ilmu tata kalimat (Dewi et al., 2023).

Salah satu elemen kunci dalam sintaksis adalah fungsi unsur-unsur dalam penyusuna
kalimat (Alfiana & Suhartono, 2024). Dalam bahasa Indonesia, fungsi-fungsi ini dikenal secara
umum sebagai subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan yang sering disingkat sebagai
S-P-0-Pel-K (Wahyuni et al., 2019). Subjek adalah unsur kalimat yang dijelaskan oleh predikat
dan mudah dikenali melalui pertanyaan “siapa” atau “apa” (Santoso, 2022). Predikat berfungsi

menyampaikan informasi tentang subjek dan dapat berupa frasa nomina, verba, adjektiva,

https://jiped.org/index.php/JSP/ 2 Vol 9 Issue 1
Tahun 2026



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 9 Issue 1, 2026, Pages 1-14
Widyawati, Aninditya Sri Nugraheni, Dkk

numeralia, atau preposisi, sementara subjek umumnya berupa frasa nomina atau penggantinya
(Pabesak, 2024). Objek muncul setelah predikat transitif atau semitransitif, berbentuk frasa
nomina, dan dan bisa menjadi subjek dalam kalimat pasif (Yusni, 2024). Pelengkap mengikuti
predikat intransitif dan tidak bisa menjadi subjek, meskipun bentuknya serupa dengan objek
(Wahyuningsih et al., 2025). Sementara itu, keterangan berfungsi menjelaskan unsur lain dalam
kalimat dan berbentuk frasa nomina, preposisi, atau konjungsi, serta memiliki posisi yang relatif
bebas dalam kalimat, kecuali ketika berada di antara predikat dan objek atau pelengkap
(Sutrisno, 2022). Urutan dan keterkaitan antar fungsi tersebut membentuk struktur dasar
kalimat yang efektif. Pemahaman terhadap fungsi sintaksis sangat penting karena fondasi dalam
membangun wacana yang runtut dan logis, baik dalam konteks komunikasi lisan maupun
tulisan (Tarmini & Sulistyawati, 2019).

Dalam kajian teks, fungsi sintaksis dapat diidentifikasi dan dianalisis untuk melihat
sejaun mana struktur kalimat mendukung penyampaian makna (Sa’adah et al., 2024). Salah
satu bentuk teks yang relevan untuk kajian ini adalah teks eksplanasi, yaitu teks yang bertujuan
menjelaskan proses atau fenomena alam maupun sosial secara sistematis. Teks eksplanasi
banyak digunakan dalam buku pelajaran, artikel ilmiah populer, maupun media informasi
lainnya (Fajari, Daeng, & Aj, 2022). Teks berjudul “Mengurangi, Memakai Ulang, dan
Mendaur Ulang Sampah” merupakan salah satu contoh yang menarik untuk dikaji, karena
memuat informasi faktual tentang pengelolaan sampah sekaligus memiliki struktur kalimat
yang dapat ditelaah dari aspek sintaksisnya. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi
sintaksis dalam teks “Mengurangi, Memakai Ulang, dan Mendaur Ulang Sampah” dengan
menitikberatkan pada identifikasi dan klasifikasi unsur Subjek, Predikat, Objek, Pelengkap, dan
Keterangan (S-P-O-Pel-K) yang muncul dalam kalimat-kalimat teks tersebut. Melalui analisis
ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran tentang bagaimana struktur kalimat dalam teks
eksplanasi mendukung kejelasan informasi yang disampaikan, serta relevansinya dalam

pembelajaran dan pengembangan literasi kebahasaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam struktur sintaksis dalam teks
eksplanasi berjudul “Mengurangi, Memakai Ulang, dan Mendaur Ulang Sampah” yang relevan
dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, baik di tingkat dasar maupun umum. Data yang
digunakan berupa data kualitatif yang diperoleh melalui studi pustaka, yaitu dengan menelaah
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berbagai sumber tertulis seperti artikel ilmiah, buku, transkrip, dan referensi relevan lainnya
yang mendukung analisis sintaksis serta pembelajaran Bahasa (Rusmawan, 2019).

Data primer berupa teks eksplanasi yang menjadi objek kajian sintaksis, sedangkan data
sekunder berasal dari literatur dan sumber pustaka yang memperkuat pemahaman terhadap teori
sintaksis, fungsi unsur-unsur kalimat (Subjek, Predikat, Objek, Pelengkap, dan Keterangan.
Pemilihan data dilakukan secara purposif berdasarkan kriteria kesesuaian dengan tujuan
penelitian agar fokus kajian sintaksis dapat tercapai secara optimal yaitu pada keseluruhan teks
“Mengurangi, Memakai Ulang, dan Mendaur Ulang Sampah” (Haryoko et al., 2020). Analisis
data dilakukan melalui metode analisis konten kualitatif yang melibatkan tiga tahap utama.
Pertama, tahap pengumpulan dan pemahaman data dari berbagai sumber untuk membangun
kerangka pemikiran yang utuh. Kedua, tahap reduksi data, yaitu dengan menyaring informasi
dan memusatkan perhatian pada elemen-elemen sintaksis yang menjadi fokus kajian. Ketiga,
tahap penyajian data yang mencakup pengorganisasian dan interpretasi hasil analisis terhadap
fungsi-fungsi kalimat dalam teks eksplanasi tersebut (Sugiyono, 2018). Melalui rangkaian
tahapan tersebut, kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
bagaimana unsur-unsur sintaksis bekerja secara fungsional dalam membentuk kalimat yang
runtut dan bermakna. Temuan dari analisis ini tidak hanya memperdalam pemahaman tentang
struktur kalimat, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya dalam aspek komunikasi efektif dan penguatan kemampuan

berbahasa secara umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut disajikan tabel Analisis Sintaksis pada Teks “Mengurangi, Memakai Ulang, dan
Mendaur Ulang Sampah” untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD (Verawaty &
Zulgarnain, 2021). Tabel ini memuat rincian pola kalimat serta variasi sintaksis yang ditemukan
dalam teks, dengan harapan dapat memperjelas peran struktur kalimat dalam menyampaikan
pesan secara efektif dan mendukung proses pembelajaran di tingkat sekolah dasar.

Tabel 1. Aktivitas yang kita lakukan sehari-hari dapat menghasilkan sampah.

Analisis Sintaksis Aktivitas yang kita lakukan sehari-hari Dapat menghasilkan Sampah
Fungsi Subjek Predikat Objek

Kalimat pada tabel ini merepresentasikan pernyataan umum mengenai kebiasaan
manusia yang berpotensi menimbulkan sampah, tanpa merujuk pada waktu spesifik. Subjek
kalimat berupa frasa nominal kompleks dengan inti "aktivitas" dan klausa penjelas "yang kita
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lakukan sehari-hari." Predikat "dapat menghasilkan" menunjukkan kemungkinan, sementara
"sampah" berfungsi sebagai objek hasil dari aktivitas tersebut, jadi Pola kalimatnya S-P-O.
Tabel 2. Sampah yang dihasilkan biasanya berupa sampah organik, yaitu sampah yang mudah

terurai.
Analisis sintaksis Sampah yang Biasanya Sampah  yaitu sampah yang
dihasilkan berupa organik  mudah terurai
Fungsi Subjek Predikat Objek Keterangan

Kalimat ini memiliki subjek "Sampah yang dihasilkan™ dengan klausa relatif sebagai
penjelas. Predikatnya "biasanya berupa” menunjukkan ciri umum, dan objeknya "sampah
organik.” Keterangan penjelas "yaitu sampah yang mudah terurai" memperjelas jenis sampah
tersebut, jadi polanya adalah SPOK

Tabel 3. Misalnya daun-daun kering, sisa makanan, dan lain-lain.

Analisis sintaksis Misalnya  Daun-daun kering, sisa makanan, dan lain-lain.
Fungsi Keterangan Objek

Kalimat "Misalnya daun-daun kering, sisa makanan, dan lain-lain." berisi frasa sebagai
contoh sampah organik, dengan "misalnya” sebagai keterangan ilustrasi. Secara sintaksis,
kalimat ini merupakan fragment yang berfungsi sebagai keterangan tambahan, maka pola
kalimatnya adalah K-O.

Tabel 4. Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat menimbulkan masalah.

Analisis Sintaksis  Pengelolaan sampah  Dapat Masalah
yang kurang baik menimbulkan
Fungsi Subjek Predikat Objek

Kalimat ini terdiri dari subjek "Pengelolaan sampah yang kurang baik," dengan klausa
relatif sebagai penjelas, predikat "dapat menimbulkan" yang mengandung makna potensi, dan
objek "masalah" sebagai akibat. Pola kalimat ini adalah Subjek—Predikat-Objek yang
sederhana dan efektif menyampaikan hubungan sebab-akibat.

Tabel 5. Misalnya plastik, logam, kaca, kertas, dan lain-lain.

Analisis sintaksis Misalnya  Plastik, logam, kaca, kertas, dan lain-lain.
Fungsi Keterangan Objek

Kalimat ini termasuk kalimat fragment yang berfungsi sebagai keterangan contoh untuk
menjelaskan jenis sampah anorganik. Kata "Misalnya” menjadi penanda bahwa unsur
setelahnya seperti "plastik,” "logam,” dan seterusnya adalah objek contoh yang memberikan

ilustrasi konkret terhadap pernyataan sebelumnya. Pola kalimat pada tabel ini adalah K-O.
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Tabel 6. Sampah yang dibuang sembarangan akan menumpuk, berbau, dan menjadi tempat
berkumpul serta berkembangnya penyakit.

Analisis sintaksis Sampah yang Akan menumpuk, Tempat berkumpul serta
dibuang sembarang berbau, dan menjadi  berkembangnya penyakit
Fungsi Subjek Predikat Objek

Kalimat pada tabel menggambarkan dampak negatif pengelolaan sampah yang tidak
tepat. Subjeknya adalah "Sampah yang dibuang sembarangan,” dengan predikat majemuk
"akan menumpuk, berbau, dan menjadi," yang menunjukkan tiga akibat utama. Objek predikat
"menjadi” adalah "tempat berkumpul serta berkembangnya penyakit,” menegaskan sampah
sebagai media penyebaran penyakit. Pola kalimat ini adalah S-P-O, dengan predikat
majemuk. Kalimat ini secara efektif menyampaikan hubungan sebab-akibat antara pembuangan
sampah sembarangan dan risiko kesehatan serta kerusakan lingkungan.

Tabel 7. Sampah yang dibuang ke sungai dapat mencemari badan air dan mengakibatkan

penyumbatan yang bisa berdampak banijir.

Analisis Sampah yang Dapat mencemari Badan air dan Yang bisa
sintaksis dibuang ke sungai  dan mengakibatkan penyumbatan berdampak banjir
Fungsi Subjek Predikat Objek Pelengkap

Kalimat ini memiliki subjek berupa frasa nominal kompleks "Sampah yang dibuang ke
sungai,” dengan klausa relatif yang memperinci referennya. Predikat majemuk "dapat
mencemari dan mengakibatkan" menunjukkan dua potensi akibat, yakni pencemaran "badan
air" sebagai objek pertama, dan "penyumbatan” sebagai objek kedua, yang dijelaskan lebih
lanjut oleh klausa atributif "yang bisa berdampak banjir.” Jadi, polanya adalah S-P-O-Pel.
Tabel 8. Sampah yang dibakar juga akan mencemari udara, menurunkan kualitas lingkungan,

dan bisa berdampak pada pemanasan global.

Analisis Sampah Juga akan mencemari, Udara, kualitas  Pada

sintaksis yang menurunkan, dan bisa lingkungan pemanasan
dibakar berdampak global

Fungsi Subjek Predikat Objek Keterangan

Kalimat tersebut memiliki subjek kompleks "Sampah yang dibakar" dengan klausa
penjelas, predikat majemuk yang menyatakan dampak negatif, objek "udara" dan "kualitas
lingkungan,” serta keterangan "pada pemanasan global,” yang menunjukkan efek berbahaya
pembakaran sampah dari lokal hingga global. Kalimat ini memiliki pola SPOK, dengan
predikat majemuk dan objek majemuk, serta keterangan tambahan. Jadi, secara struktur

kalimat, pola SPOK tetap berlaku meskipun kompleksitas predikat dan objeknya lebih dari satu.
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Tabel 9. Kalau sudah seperti ini keadaannya, rusaklah lingkungan kita."

Analisis sintaksis Kalua sudah seperti ini keadannya Rusaklah Lingkungan kita
Fungsi Keterangan Predikat  Subjek

Kalimat ini diawali dengan keterangan yang menyatakan kondisi atau situasi yang
menyebabkan akibat. Predikat "rusaklah™ menunjukkan tindakan atau keadaan yang terjadi
sebagai akibat dari kondisi tersebut, dan subjek "lingkungan kita" adalah pihak yang mengalami
kerusakan tersebut. Kalimat ini menggunakan struktur K-P-S, di mana keterangan mendahului
predikat dan subjek, memberikan penekanan pada kondisi yang menyebabkan kerusakan
lingkungan.

Tabel 10. Pengelolaan sampah yang baik harus berwawasan lingkungan, menetapkan prinsip

kemandirian yang produktif, dan mengedepankan prinsip 3M.

Analisis  Pengelola Harus Lingkung Harus Prinsip Harus Prinsip
sintaksis an berwawa an menetap kemandiri mengedepan 3M
sampah san kan an yang kan
yang baik produktif
Fungsi Subjek Predikat  Objek Predikat Objek Predikat Objek

Kalimat ini memiliki subjek frasa nominal "Pengelolaan sampah yang baik" sebagai

pokok pembicaraan. Predikatnya berupa verba majemuk "harus berwawasan,” "menetapkan,”
dan "mengedepankan™ yang menunjukkan tindakan subjek. Objeknya adalah "lingkungan,"
"prinsip kemandirian yang produktif,” dan "prinsip 3M," yang menjadi fokus pengelolaan
sampabh. Jadi, kalimat ini memiliki pola S-P-O majemuk dengan satu subjek, tiga predikat, dan
tiga objek yang berpasangan secara paralel dengan predikatnya.

Tabel 11. 3M merupakan singkatan yang terdiri atas mengurangi, memakai ulang, dan

mendaur ulang sampah.

Analisis 3M Merupakan Singkatan yang terdiri atas mengurangi, memakai
sintaksis ulang, dan mendaur ulang sampah
Fungsi Subjek Predikat Objek

Kalimat "3M merupakan singkatan yang terdiri atas mengurangi, memakai ulang, dan
mendaur ulang sampah” memiliki struktur SPO (Subjek-Predikat-Objek). Subjeknya adalah
"3M," predikatnya "merupakan,” dan objeknya berupa frasa kompleks "singkatan yang terdiri
atas mengurangi, memakai ulang, dan mendaur ulang sampah." Serta klausa penjelas "yang

terdiri atas..." memberikan rincian lebih lanjut tentang arti singkatan tersebut.
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Tabel 12. Mengurangi sampah dapat dilakukan dengan cara mengurangi memakai plastik

sekali pakai.
Analisis Mengurangi Dapat Dengan cara mengurangi memakai
sintaksis sampah dilakukan plastik sekali pakali
Fungsi Subjek Predikat Keterangan

Kalimat ini menyampaikan ide utama tentang cara mengurangi sampah. Subjeknya
adalah frasa "Mengurangi sampah,” predikatnya "dapat dilakukan," dan keterangan "dengan
cara mengurangi memakai plastik sekali pakai” yang menjelaskan metode konkret untuk
mengurangi sampah. Kalimat ini tidak memiliki objek langsung, sehingga pola kalimatnya
adalah SPK (Subjek-Predikat-Keterangan).

Tabel 13. Kita dapat memilih untuk membawa tas belanja yang dapat dicuci dan dipakai

berulang kali.
Analisis Kita Dapat Untuk membawa Yang dapat dicuci dan dipakai
sintaksis memilih  tas belanja berulang kali
Fungsi Subjek Predikat Objek Pelengkap

Kalimat pada table ini memiliki struktur sintaksis terdiri atas subjek "Kita," predikat
"dapat memilih," dan objek berupa frasa verbal infinitif "untuk membawa tas belanja.” Klausa
relatif "yang dapat dicuci dan dipakai berulang kali" berfungsi sebagai atribut yang elengkapi
makna objek "tas belanja.” Jadi, pola kalimat ini adalah S-P-O-Pelengkap.
Tabel 14. Prinsip memakai ulang adalah upaya menggunakan kembali bahan atau barang

supaya tidak langsung menjadi sampah.

Analisis Prinsip Adalah Upaya menggunakan Supaya tidak langsung
sintaksis memakali kembali  bahan atau menjadi sampah

ulang barang
Fungsi Subjek Predikat  Pelengkap Keterangan

Kalimat ini membentuk struktur nominal dengan subjek "Prinsip memakai ulang,"”
predikat penghubung "adalah,” dan pelengkap berupa definisi: "upaya menggunakan kembali
bahan atau barang™ Frasa verbal dalam pelengkap menjelaskan tindakan utama, sedangkan
klausa "supaya tidak langsung menjadi sampah" berfungsi sebagai keterangan tujuan. Jadi, pola
kalimat ini adalah Subjek-Predikat-Pelengkap-Keterangan.

Tabel 15. Contohnya botol selai tidak dibuang, tapi masih dapat kita gunakan menjadi tempat

pensil atau tempat bumbu.

Analisis Contohnya Botol Tidak dibuang, tapi masih ~ Menjadi tempat pensil

sintaksis selai dapat kita gunakan atau tempat bumbu
Fungsi Keterangan Subjek  Predikat Pelengkap
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Kalimat ini diawali dengan frasa "Contohnya" yang berfungsi sebagai keterangan untuk
memperkenalkan contoh. Subjek pada klausa pertama adalah "botol selai” dengan predikat pasif
"tidak dibuang.” Klausa kedua menyatakan bahwa botol tersebut "masih dapat kita gunakan,"
dengan subjek tersirat. "Menjadi tempat pensil atau tempat bumbu” adalah pelengkap dari
predikat "dapat kita gunakan", menjelaskan hasil atau tujuan penggunaan botol selai.

Tabel 16. Mendaur ulang sampah dilakukan dengan mengolah sampah menjadi bahan yang

dapat digunakan.

Analisis Mendaur ulang Dilakukan Dengan mengolah sampah menjadi bahan
sintaksis sampah yang dapat digunakan.
Fungsi Subjek Predikat  Keterangan

Kalimat ini berbentuk pasif, dengan subjek "Mendaur ulang sampah" sebagai frasa
nominal yang menjadi fokus. Predikatnya adalah "dilakukan,” yang menunjukkan tindakan
pasif. Keterangan caranya adalah "dengan mengolah sampah menjadi bahan yang dapat
digunakan," yang menjelaskan proses daur ulang. Fungsi sintaksis kalimat ini adalah S-P-K,
tanpa objek langsung karena predikatnya pasif dan diikuti keterangan cara.

Tabel 17. Misalnya kemasan sabun cuci yang dibersihkan dan dibentuk pola dapat dijahit

menjadi tas belanja.

Analisis Misalnya Kemasan sabun cuci yang Dapat Menjadi tas
Sintaksis dibersihkan dan dibentuk pola dijahit belanja
Fungsi Keterangan Subjek Predikat  Pelengkap

Kalimat "Misalnya kemasan sabun cuci yang dibersihkan dan dibentuk pola dapat
dijahit menjadi tas belanja™ terdiri atas beberapa unsur sintaksis utama. Subjeknya adalah frasa
nominal "kemasan sabun cuci yang dibersihkan dan dibentuk pola,” dengan klausa atributif
"yang dibersihkan dan dibentuk pola" yang menjelaskan proses pada kemasan. Predikatnya
adalah "dapat dijahit,” menyatakan potensi tindakan. Frasa "menjadi tas belanja" berfungsi
sebagai pelengkap yang menyatakan hasil atau tujuan dari tindakan menjahit tersebut. Jadi, pola
fungsi sintaksis kalimat ini adalah K-S-P-Pel.

Tabel 18. Sampah dapat berubah menjadi berkah apabila kita bijak dalam mengelolanya.

Analisis Sampah Dapat Menjadi Apabila kita bijak dalam
Sintaksis berubah berkah mengelolanya
Fungsi Subjek  Predikat Pelengkap Keterangan

Kalimat "Sampah dapat berubah menjadi berkah apabila kita bijak dalam
mengelolanya” memiliki pola sintaksis S-P-Pel-K. Kata "Sampah" berfungsi sebagai subjek
yang menjadi fokus pembicaraan. Predikatnya adalah "dapat berubah,” yang menunjukkan
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kemungkinan sampah mengalami perubahan. Pelengkap "menjadi berkah" menjelaskan
keadaan yang dialami sampah setelah mengalami perubahan tersebut. Selain itu, terdapat
keterangan berupa klausa syarat "apabila kita bijak dalam mengelolanya,” yang menyatakan
kondisi agar perubahan tersebut bisa terjadi.

Tabel 19. Penanganan sampah yang baik dan benar juga akan menciptakan lingkungan yang

bersih sehingga membuat hidup kita nyaman dan sehat.

Analisis Penanganan juga akan lingkungan sehingga membuat

Sintaksis sampah yang baik ~ menciptakan yang bersih hidup kita nyaman
dan benar dan sehat

Fungsi Subjek Predikat Objek Keterangan

Kalimat ini memiliki struktur SPOK kompleks. Subjeknya adalah frasa nominal
"Penanganan sampah yang baik dan benar," dengan klausa atributif "yang baik dan benar"
sebagai penjelas. Predikatnya adalah "juga akan menciptakan,” sedangkan objeknya adalah
"lingkungan yang bersih,"” yang dilengkapi klausa atributif "yang bersih." Keterangannya
berupa klausa hasil "sehingga membuat hidup kita nyaman dan sehat,” di mana subjek
tersiratnya adalah "lingkungan yang bersih,” predikatnya "membuat,” objeknya "hidup kita,"
dan keterangannya adalah "nyaman dan sehat."

Tabel 20. Hal itu dapat kita wujudkan melalui partisipasi dan peran aktif kita semua.

Analisis Hal itu Dapat kita Melalui partisipasi dan peran aktif kita semua
sintaksis wujudkan
Fungsi Subjek Predikat Keterangan

Kalimat "Hal itu dapat kita wujudkan melalui partisipasi dan peran aktif kita semua"
memiliki struktur sintaksis S—-P—K. Subjeknya adalah "Hal itu," predikatnya adalah frasa verba
majemuk "dapat kita wujudkan,” dan keterangannya adalah frasa preposisional "melalui
partisipasi dan peran aktif kita semua,” yang menjelaskan cara mewujudkan hal tersebut.
Kalimat ini menyampaikan pesan secara ringkas dan jelas tentang pentingnya peran bersama
dalam mencapai tujuan.

Analisis struktur kalimat dalam teks 'Mengurangi, Memakai Ulang, dan Mendaur Ulang
Sampah' menunjukkan bahwa sintaksis berperan penting dalam menyampaikan pesan yang
jelas dan efektif. Pola kalimat yang dominan adalah S-P-O (Tabel 1, 4, 6) dan S-P-K (Tabel 12,
16, 20), yang sederhana dan mudah dipahami, cocok untuk siswa kelas V SD. Variasi kompleks
seperti S-P-O-Pel (Tabel 7, 13), S-P-Pel-K (Tabel 14, 18), dan K-S-P-Pel (Tabel 17)
memungkinkan penyampaian hubungan sebab-akibat, definisi, dan tujuan yang lebih rinci,

seperti dampak sampah pada lingkungan dan solusi pengelolaannya.
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Kalimat fragment seperti K-O (Tabel 3, 5) berperan khusus dalam teks eksplanasi,
memberikan contoh konkret (misalnya, 'daun-daun kering' dan ‘plastik, logam, kaca') yang
memperjelas jenis sampah organik dan anorganik. Struktur ini mendukung fungsi eksplanasi
dengan menyajikan ilustrasi yang mudah dicerna, membantu siswa memahami konsep abstrak
melalui contoh nyata. Frasa nominal kompleks (misalnya, ‘Sampah yang dibuang ke sungai' di
Tabel 7) dan predikat majemuk (misalnya, 'dapat mencemari dan mengakibatkan' di Tabel 7)
juga memperkuat logika sebab-akibat, yang esensial dalam komunikasi ilmiah dan persuasif
tentang isu lingkungan.

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menekankan pentingnya struktur
sintaksis kompleks dalam membangun hubungan logis dan argumentasi (Qatrunnada et al.,
2025; Sihombing et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran, pola sederhana seperti S-P-O
dapat diajarkan terlebih dahulu untuk membangun dasar pemahaman sintaksis, sementara pola
kompleks seperti S-P-O-Pel dan K-S-P-Pel dapat diperkenalkan melalui latihan analisis teks,
misalnya, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dalam kalimat tentang pengelolaan sampah.
Pendidik dapat menggunakan teks ini untuk merancang aktivitas seperti menyusun ulang
kalimat acak menjadi struktur S-P-O atau menulis contoh kalimat fragment (K-O) tentang
sampah di lingkungan sekolah. Dengan demikian, penguasaan struktur kalimat yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menyampaikan pesan lingkungan

secara efektif, sekaligus memperkuat literasi kebahasaan di tingkat sekolah dasar.”

SIMPULAN

Berdasarkan analisis sintaksis terhadap teks eksplanasi "Mengurangi, Memakai Ulang,
dan Mendaur Ulang Sampah" untuk pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD, ditemukan
beragam struktur kalimat, mulai dari pola sederhana seperti S-P-O (Subjek-Predikat-Objek) dan
S-P-K (Subjek-Predikat-Keterangan) hingga pola kompleks seperti S-P-O-Pel (Subjek-
Predikat-Objek-Pelengkap), S-P-Pel-K (Subjek-Predikat-Pelengkap-Keterangan), dan K-S-P-
Pel (Keterangan-Subjek-Predikat-Pelengkap). Variasi ini juga mencakup kalimat fragmen (K-
O) untuk contoh konkret, serta predikat dan objek majemuk yang menunjukkan hubungan
sebab-akibat, definisi, dan tujuan terkait pengelolaan sampah. Struktur kalimat ini mendukung
penyampaian informasi yang jelas dan logis, membantu siswa memahami konsep pengelolaan
sampah secara efektif. Pola sederhana seperti S-P-O cocok untuk membangun dasar
pemahaman, sementara pola kompleks dan fragmen memperkaya wawasan tentang hubungan
antar ide. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti fokus hanya pada satu teks

eksplanasi, sehingga variasi struktur kalimat dari teks lain belum dianalisis. Meski demikian,
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temuan ini diharapkan menjadi referensi bagi pendidik dan siswa sekolah dasar untuk
meningkatkan kemampuan mengenali dan menyusun kalimat, sekaligus memperkuat literasi

kebahasaan dan kesadaran lingkungan di tingkat dasar.
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